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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah, 1) mendeskripsikan fungsi tindak tutur 

yang digunakan di kalangan anggota SSPN, dan 2) menjelaskan modus 

pengungkapan tindak tutur yang digunakan anggota SSPN. 

Teori yang digunakan adalah teori tindak tutur yang dikemukakan oleh 

Searle (dalam Revita, 2013:23) dan modus pengungkapan tindak tutur yang 

dikemukakan oleh Wijana (1996:29-36). Metode dan teknik yang digunakan 

dalam penelitian terkandung dalam tiga tahapan penelitian, yaitu tahap 

penyediaan data, tahap analisis data, dan tahap penyajian hasil analisis data. 

Metode dan teknik yang digunakan pada tahap penyediaan data adalah metode 

simak dengan teknik dasar yag berupa teknik sadap dan teknik lanjutan yang 

berupa teknik simak bebas libat cakap (SBLC). Selanjutnya teknik lnjutan yang 

digunakan yaitu teknik rekam dan teknik catat. Sementara metode dan teknik pada 

tahap analisis data adalah metode padan referensial dan metode padan 

translational. Selanjutnya, metode yang digunakan pada tahap penyajian hasil 

analisis data, yaitu metode formal dan informal. 

Berdasarkan analisis data ditemukan 3 fungsi tindak tutur pada tindak tutur 

di kalangan anggota SSPN, yaitu 1) fungsi representatife dengan fungsi 

menyatakan sebanyak 3 peristiwa tutur, fungsi mengeluh sebanyak 1 peristiwa 

tutur, fungsi memberitahukan sebanyak 1 peristiwa tutur; 2) fungsi direktif 

dengan fungsi meminta sebanyak 2 peristiwa tutur, fungsi perintah sebanyak 12 

peristiwa tutur, fungsi menasehati sebanyak 4 peristiwa tutur; dan 3) fungsi 

ekpresif kerinduan sebanyak 1 peristiwa tutur. 

 

 

 

Kata kunci: tindak tutur, fungsi, modus. 

 

 

 

 

 

 

 




